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ABSTRACT 
 
Mufadol 14111510040. Influence Of Applying Of Method Read SQ3R to Learning 
Outcomes Mathematics Student Class of VIII SMP N 8 Town of Cirebon  
 
Activity of study can be told effective if target of formulated study can reached. Lack of 
preparation of student, lack of attention of student and lack of spirit of student in learning 
because the learning process which monotonous represent the problem which meeting in 
class. One of study method that can give active role for the student is SQ3R reading method. 
This Research aim to know result applying of SQ3R reading method and to know learning 
result of learn mathematic the student of VIII B SMPN 8 Cirebon city in  circle discussion 
fundamental and also to know influence applying of SQ3R reading method  to the result of 
learning of student. Research method  which used quantitative method which have the 
character of correlation with eksperimental approach and one-shot case study design. 
Subject which checked was student class of VIII SMP N 8 Cirebon city. Technique intake of 
sample use technique of cluster sampling random. Instrument used to collect data this 
research enquette to measure student respond to method read SQ3R with indicator pursuant 
to step of method read SQ3R and of test double helix counted 20 problem to measure result 
learn siswa.Teknik analyse data to measure student respon to method read SQ3R use 
moment produc obtained 0,59 which pertained enough, hereinafter estimate coefficient of 
determination equal to 59 % influencing by method of read SQ3R and 41 % influencing by 
other factor, test of coefficcient correlation obtained t count equal to 3,72 and t of table equal 
to 2,76, because value of t count > t of table ( 3,72 > 2,76), hence correlation coefficient 
accepted and significant. 
  
ABSTRAK 
 
Mufadol. 14111510040. Pengaruh Penerapan Metode Membaca SQ3R terhadap 
Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMP N 8 Kota Cirebon. 
 
 Kegiatan pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila tujuan pembelajaran 
yang dirumuskan dapat tercapai.kurangnya persiapan  siswa, kurangnya perhatian 
siswa dan siswa kurang memiliki semangat dalam belajar karena proses 
pembelajaran yang monoton  merupakan masalah yang di temui di kelas. Salah  satu  
metode pembelajaran yang dapat memberikan peran aktif pada siswa adalah metode 
membaca SQ3R. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil penerapan metode 
membaca SQ3R dan untuk mengetahui hasil belajar matematika siswa kelas VIII B 
SMP N 8 Kota Cirebon pada pokok bahasan lingkaran  serta untuk mengetahui 
pengaruh  penerapan metode membaca SQ3R terhadap hasil belajar siswa. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif yang bersifat korelatif dengan 
pendekatan eksperimental dan desain one-shot-case study. Subyek yang diteliti 
adalah siswa kelas VIII SMP N 8 Kota Cirebon. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik cluster random sampling. Instrumen yang digunakan untuk 
mengumpulkan data pada penelitian ini adalah angket untuk mengukur respon siswa 
terhadap metode membaca SQ3R dengan indikator berdasarkan tahapan dari metode 
membaca SQ3R dan tes pilihan ganda sebanyak 20 soal untuk mengukur hasil 
belajar siswa.Teknik analisis data untuk mengukur respon siswa terhadap metode 
membaca SQ3R menggunakan product moment diperoleh 0,59 yang tergolong 
cukup, selanjutnya estimasi koefisien determinasi sebesar 59 % di pengaruhi oleh 
metode membaca SQ3R dan 41 %  di pengaruhi oleh faktor lain, uji koefesien 
korelasi diperoleh thitung sebesar 3,72 dan ttabel sebesar 2,76, karena nilai thitung> ttabel 
(3,72 > 2,76), maka koefesien korelasi diterima dan signifikan 
 
Kata Kunci : Metode Membaca SQ3R, Hasil Belajar Matematika Siswa. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan upaya manusia untuk memperluas 
pengetahuan dalam rangka membentuk nilai, sikap dan perilaku. Setiap 
manusia membutuhkan pendidikan sampai kapan dan di manapun ia berada. 
Manusia akan sulit berkembang bahkan terbelakang tanpa adanya pendidikan. 
Demikian pendidikan harus diarahkan untuk membentuk manusia yang 
berkualitas, mampu bersaing, memiliki budi pekerti yang luhur dan bermoral 
yang baik. 
Pembelajaran merupakan aktivitas yang paling utama, ini berarti 
bahwa keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan banyak tergantung pada 
kegiatan pembelajaran di kelas. Pemahaman seorang guru terhadap 
pengertian pembelajaran akan mempengaruhi cara guru itu mengajar. 
(Muhammad Surya, 2004:7) 
Secara umum pembelajaran merupakan suatu proses perubahan yaitu 
perubahan dalam perilaku sebagai hasil interaksi antara dirinya dengan 
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Secara umum 
pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses interaksi antara individu 
dengan lingkungannya yang menghasilkan perubahan tingkah laku. 
Kegiatan pembelajaran adalah suatu aspek dari lingkungan sekolah 
yang terorganisasi. Lingkungan ini diatur serta diawasi agar kegiatan belajar 
terarah sesuai tujuan pendidikan. Pengawasan turut menentukan lingkungan 
itu dalam membantu kegiatan belajar. Lingkungan belajar yang baik adalah 
lingkungan yang menantang dan merangsang siswanya untuk belajar, 
memberikan rasa aman dan kepuasan serta mencapai tujuan yang diharapkan. 
Selama kegiatan pembelajaran terdapat dua hal yang ikut menentukan 
keberhasilannya, yakni pengaturan proses pembelajaran dan pengajaran itu 
sendiri. Kemampuan mengatur proses pembelajaran yang baik akan 
menciptakan situasi yang memungkinkan anak belajar sehingga mencapai 
titik awal keberhasilan pengajaran. Kegiatan pembelajaran dapat dikatakan 
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efektif apabila tujuan pembelajaran yang dirumuskan dapat tercapai. Selain 
menggunakan strategi pembelajaran secara tepat, seorang pengajar harus 
memperhatikan beberapa faktor lain, antara lain faktor situasi interaksi antara 
guru, murid, dan bahan pelajaran untuk mencapai tujuan. Ahli pendidikan 
yang memusatkan perhatian kepada masalah situasi interaksi pembelajaran 
yang akhirnya menemukan prinsip-prinsip pembelajaran. Jadi, agar situasi 
belajar mengajar menjadi lebih efektif, disamping menggunakan strategi 
pembelajaran yang tepat juga harus memperhatikan dan melaksanakan 
prinsip-prinsip belajar mengajar. 
Matematika timbul karena fikiran-fikiran manusia, yang berhubungan 
dengan ide, proses dan penalaran. Menurut E.T Ruseffendi (1991:261) 
matematika adalah ilmu tentang struktur yang terorganisasikan. Salah satu 
karakteristik matematika adalah mempunyai objek yang bersifat abstrak. Sifat 
abstrak ini menyebabkan banyak siswa mengalami kesulitan dalam 
mempelajari matematika. Rendahnya hasil belajar matematika siswa 
disebabkan oleh faktor yaitu mengalami masalah secara komprehensi atau 
secara parsial dalam matematika. Pembelajaran matematika selama ini, dunia 
hanya dijadikan tempat pengaplikasian konsep, sehingga siswa mengalami 
kesulitan dalam memahami pelajaran matematika di kelas. Akibatnya, siswa 
kurang menghayati atau memahami konsep-konsep matematika, dan siswa 
mengalami kesulitan untuk mengaplikasikan matematika dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Siswa beranggapan matematika merupakan mata pelajaran yang sulit. 
Mungkin itu anggapan yang relevan, artinya sudah diakui oleh banyak orang 
bahwa matematika adalah mata pelajaran yang menakutkan. Siswa belum 
mencoba belajar matematika, akan tetapi siswa tersebut sudah mengklaim 
terlebih dahulu, bahwa matematika itu sulit. Akibatnya rasa percaya diri 
siswa turun, bahkan mungkin rasa percaya diri itu akan hilang. Salah satu 
penyebab rendahnya tingkat kemampuan membaca siswa diduga karena 
masih digunakannya cara membaca yang konvensional. Padahal ada cara 
membaca yang lebih baru yang diduga lebih efektif, yaitu metode membaca 
SQ3R. Sehubungan dengan itu, perlu diadakan suatu penelitian tentang 
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efektivitas metode membaca. Berdasarkan permasalahan yang muncul.( 
Wijaya Heru, 1998:16). Kurangnya perhatian guru terhadap beberapa 
kemampuan pada diri setiap siswa. Siswa pada jenjang pendidikan menengah 
sudah menggunakan logika atau bernalar dalam berbagai.( Wulandari Sintia, 
2013:14) 
Peningkatan hasil belajar siswa sehingga tercapainya tingkat 
ketuntasan hasil belajar siswa pada kegiatan membaca pemahaman 
berbantuan media cerpen dengan menggunakan metode SQ3R, (2) 
mendeskripsikan langkah-langkah pembelajaran yang tepat dengan 
menerapkan metode SQ3R berbantuan cerpen untuk meningkatkan 
kemampuan membaca pemahaman siswa, dan (3) mendeskripsikan respons 
siswa terhadap penerapan metode SQ3R berbantuan cerpen untuk 
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa.( Aisyaturradiyah, 
2014:17). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan metode SQ3R 
yang dilaksanakan sesuai dengan langkah yang tepat dapat meningkatkatkan 
pemahaman membaca cerita anak pada siswa kelas V SD Negeri Jatimalang 
tahun ajaran 2013/2014.(Nur Hidayat, 2014:12). 
Hasil dari observasi di SMP N 8 Kota Cirebon, diperoleh informasi 
diantaranya yaitu kurangnya persiapan dari siswa ketika akan memulai 
pelajaran bahkan setelah guru masuk ke kelas, kurangnya perhatian siswa 
dalam menerima materi pelajaran yang disampaikan oleh guru, siswa kurang 
memiliki semangat dalam belajar karena proses pembelajaran yang monoton. 
Pada intinya, keaktifan kelas dinilai sangat kurang karena siswa masih belum 
mengerti setelah guru menyampaikan materi yang mengakibatkan rendahnya 
daya serap siswa terhadap mata pelajaran matematika dan berdampak kepada 
kurangnya hasil belajar siswa. 
Penelitian yang dilakukan oleh (Adyana Putra, 2013:34), ini bertujuan 
untuk mengetahui perbedaan pengaruh metode pembelajaran SQ3R (survey, 
question, read, recite, review) terhadap keterampilan membaca dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia siswa kelas IV SD Gugus Mas Kecamatan 
Ubud tahun pelajaran 2012/2013. Sedangkan penulis meneliti untuk 
memngetahui hasil belajar matematika pada SMP N 8 Kota Cirebon. 
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Penerapan kemampuan membaca pemahaman teks biografi serta pengaruh 
dan peningkatan siswa kelas VII SMP Muhammadiyah Purworejo setelah 
mengikuti pembelajaran dengan metode SQ3R. (Ruri Ruswanti, 2013:34), 
Penulis meneliti pengaruh penerapan metode SQ3R terhadap hasil belajar 
siswa. Mengetahui pengaruh interaksi penerapan metode dan teknik 
pembelajaran terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa. Penelitian 
ini dilaksanakan di SMP SSN Kabupaten Lombok Timur. Variabel dalam 
penelitian ini adalah metode SQ3R, teknik klose, dan pembelajaran 
konvensional sebagai variabel bebas, kemampuan membaca pemahaman 
sebagai variabel terikat.( Muhaji, 2013:15) 
Survey Question Read Recite/Recall Review (SQ3R) merupakan salah 
satu alternatif metode membaca dengan tahapan-tahapan tertentu yang akan 
diterapkan dalam pembelajaran Matematika. Adapun langkah-langkah 
metode membaca tersebut adalah : (1) Survey, maksudnya memeriksa atau 
meneliti atau mengidentifikasi seluruh teks, (2) Question, maksudnya 
membuat daftar pertanyaan yang berkaitan dengan teks, (3) Read, maksudnya 
membaca teks secara aktif untuk mencari jawaban pertanyaan yang telah 
disusun, (4) Recite atau Recall, maksudnya menghafal setiap jawaban yang 
telah ditemukan (5) Review, maksudnya meninjau ulang seluruh jawaban atas 
pertanyaan yang tersusun pada langkah kedua dan ketiga.  
Keunggulan metode membaca SQ3R yaitu pembaca cenderung lebih 
mudah memahami isi bacaan dalam waktu relatif cepat. Penggunaan metode 
ini tidak memakan waktu lama, bahkan sama seperti penggunaan metode 
pembelajaran yang lain. Metode ini siswa dengan mudah dapat menemukan 
dan mengetahui ide pokok, mengenai detail penting, membaca secara kritis, 
mengingat lebih lama, serta pandai membuat catatan, khususnya dalam 
pembelajaran Matematika. 
Meningkatkan aktivitas dan keterampilan siswa kelas V A SD Negeri 
2 Metro Utara dalam membaca cerita melalui penerapan metode survey, 
question, read, recite, review. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu deskriptif kualitatif melalui penelitian tindakan kelas (classroom action 
research).(Nur Anisa 2013:15). Usaha memperbaiki kualitas pembelajaran 
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Konsep Dasar IPA tentang Tata Surya adalah dengan memilih metode yang 
sesuai dengan sifat materi pembelajaran tersebut. Diantaranya dengan metode 
Survey, Question, Read. Recite, and Review (SQ3R). (Diah warsiti, 2013:19) 
Berdasarkan masalah diatas, penulis merasa tertarik untuk 
menggunakan metode yang variatif dari metode pembelajaran yang 
sebelumnya. Salah satu metode pembelajaran yang dapat memberikan peran 
aktif pada siswa adalah metode membaca SQ3R. Metode pembelajaran ini 
memberikan kesempatan untuk siswa ikut berpartisipasi lebih aktif dalam 
kegiatan pembelajaran. Karena metode pembelajaran ini berpusat pada 
peserta didik. Hal inilah yang menjadi salah satu kelebihan dari metode 
membaca SQ3R. Penerapan metode membaca SQ3R diharapkan dapat 
meningkatkan keaktifan atau keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran 
sehingga dapat mengoptimalkan hasil belajar pada mata pelajaran 
matematika. Penelitian ini untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
penerapan metode membaca SQ3R terhadap  hasil belajar matematika siswa  
kelas VIII B  SMP N 8 Kota Cirebon. 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah diungkapkan 
sebelumnya, maka dari judul “Pengaruh Penerapan Metode Membaca SQ3R 
terhadap  Hasil Belajar Matematika Siswa  Kelas VIII B  SMP N 8 Kota 
Cirebon” dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
1.2.1. Guru matematika cenderung masih bersifat monoton. 
1.2.2. Guru matematika masih bersifat dominan.  
1.2.3. Kurangnya perhatian siswa dalam menyampaikan materi pelajaran 
matematika. 
1.2.4. Kurangnya persiapan dari siswa ketika akan memulai pelajaran 
matematika.  
1.2.5. Siswa masih pasif dan kurang mampu menangkap pelajaran 
matematika. 
1.3. Pembatasan Masalah 
Karena dalam penelitian ini, memungkinkan banyaknya permasalahan 
baru yang muncul, maka penulis membatasi masalahnya yaitu: 
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1.3.1. Yang di maksud dengan SQ3R adalah :  
(1) Survey, maksudnya memeriksa atau meneliti atau mengidentifikasi 
seluruh teks, (2) Question, maksudnya membuat daftar pertanyaan yang 
berkaitan dengan teks, (3) Read, maksudnya membaca teks secara aktif 
untuk mencari jawaban pertanyaan yang telah disusun, (4) Recite atau 
Recall, maksudnya menghafal setiap jawaban yang telah ditemukan (5) 
Review, maksudnya meninjau ulang seluruh jawaban atas pertanyaan yang 
tersusun pada langkah kedua dan ketiga. 
1.3.2. Yang dimaksud hasil belajar matematika siswa dapat dilihat dengan 
dilaksanakannya pembelajaran metode membaca SQ3R, setelah di 
terapkannya metode membaca SQ3R akan diperoleh hasil belajar siswa 
matematika. 
1.3.3. Materi yang diteliti adalah pokok bahasan lingkaran. 
1.3.4. Penelitian dilakukan terhadap siswa-siswi kelas VIII B SMP N 8 Kota 
Cirebon  tahun ajaran 2014-2015, Penelitian dilaksanakan pada semester 
genap tahun pelajaran 2014-2015. 
1.4.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan 
pembatasan masalah di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai 
berikut. 
1.4.1. Seberapa baik penerapan metode membaca SQ3R pada mata pelajaran 
matematika pokok bahasan lingkaran di kelas VIII B SMP N 8 Kota 
Cirebon?  
1.4.2. Seberapa besar hasil belajar matematika siswa kelas VIII B SMP N 8 Kota 
Cirebon pada pokok bahasan lingkaran?  
1.4.3. Seberapa besar pengaruh penerapan metode membaca SQ3R terhadap 
hasil belajar matematika siswa kelas VIII B SMP N 8 Kota Cirebon pada 
pokok bahasan lingkaran? 
1.5.  Tujuan  
Bertitik tolak dari perumusan masalah di atas, maka dapat ditulis 
tujuan penelitian sebagai berikut : 
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1.5.1. Mengetahui hasil penerapan metode membaca SQ3R di kelas VIII B SMP 
N 8 Kota Cirebon pada pokok bahasan lingkaran. 
1.5.2. Mengetahui hasil belajar matematika siswa kelas VIII B SMP N 8 Kota 
Cirebon pada pokok bahasan lingkaran. 
1.5.3. Mengetahui pengaruh  penerapan metode membaca SQ3R terhadap hasil 
belajar siswa kelas VIII B SMP N 8 Kota Cirebon pada pokok bahasan 
lingkaran. 
1.6. Kegunaan Penelitian 
1.6.1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan dan pengetahuan 
khususnya tentang strategi pembelajaran matematika. Dengan penelitian 
ini peneliti dapat mengetahui kelebihan dan kekurangan penerapan metode 
membaca SQ3R dibandingkan dengan srategi pembelajaran lain. 
1.6.2. Bagi siswa, dengan penelitian ini siswa mempunyai kesempatan untuk 
belajar lebih aktif, kreatif dan berfikir kritis dalam memecahkan suatu 
masalah khususnya mata pelajaran matematika. 
1.6.3. Bagi pendidik, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan untuk memilih strategi pembelajaran yang tepat khususnya 
pada pembelajaran matematika guna meningkatkan kualitas mengajar dan 
dapat menciptakan suasana belajar yang aktif, kreatif, inovatif dan 
menyenangkan. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian, penulis dapat mengambil kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Setelah diterapkannya metode membaca SQ3R dalam proses pembelajaran 
matematika di kelas VIII SMP N 8 Kota Cirebon pada pokok bahasan 
lingkaran, dapat disimpulkan bahwa penerapan  metode membaca SQ3R di 
kelas VIII SMP N 8 Kota Cirebon tergolong dalam kategori cukup dengan 
persentase 71,93 %. Hasil ini diperoleh setelah peneliti melakukan 
penyebaran angket untuk mengetahui respon   siswa terhadap penerapan 
metode membaca SQ3R pada pokok bahasan lingkaran. Dengan 
interpretasi siswa merasa menyukai dan tertarik terhadap penerapan 
metode membaca SQ3R, siswa merasa lebih aktif dalam proses 
pembelajaran, dan peran guru sebagai fasilitator cukup efektif. 
2. Berdasarkan hasil belajar siswa setelah pembelajaran dengan penerapan 
metode membaca SQ3R pada bidang studi matematika pokok bahasan 
lingkaran di kelas VIII SMP N 8 Kota Cirebon diperoleh skor rata-rata 
sebesar 63,6. Hasil ini diperoleh setelah peneliti melakukan penyebaran tes 
soal pilihan ganda kepada siswa setelah mengikuti proses pembelajaran 
metode membaca SQ3R diterapkan dalam pembelajaran matematika pada 
pokok bahasan lingkaran. Perhitungan data distribusi frekuensi nilai tes, 
menunjukan hasil belajar matematika siswa pada pokok bahasan lingkaran 
di kelas VIII SMP N 8 Kota Cirebon yang menggunakan penerapan 
metode membaca SQ3R tergolong cukup.  
3. Pengaruh penerapan metode membaca SQ3R terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas VIII SMP N 8 Kota Cirebon menunjukkan bahwa 
skor rata-rata tes hasil belajar matematika siswa dengan pembelajaran 
metode membaca SQ3R sebagaimana bentuk persamaan regresi Y = 19,91 
+ 0,53 X, dan koefesien korelasi sebesar 0,59 yang tergolong cukup serta 
estimasi koefesien determinasi menggunakan rumus KD = r
2
 x 100%. 
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Diperoleh nilai koefesien determinasi sebesar 59 %. Berdasarkan 
perhitungan tersebut dapat diartikan bahwa pengaruh penerapan metode 
membaca SQ3R terhadap hasil belajar matematika siswa sebesar 59 % dan 
41 % dipengaruhi oleh faktor lain. Berdasarkan hasil perhitungan uji 
hipotesis, diperoleh thitung = 3,72 dan ttabel dengan taraf signifikan 0,01 dan 
db = 29 didapat  = 2,76. Dari hasil perhitungan tersebut menunjukkan 
bahwa thitung > ttabel, maka berdasarkan kriteria uji Ho ditolak dan Ha 
diterima. Artinya penerapan metode membaca SQ3R mempengaruhi hasil  
belajar siswa pada bidang studi matematika di kelas VIII SMP N 8 Kota 
Cirebon. 
B. Saran 
Setelah mendapatkan hasil dan kesimpulan dari penelitian yang telah 
dilakukan, maka peneliti memberikan beberapa saran yaitu: 
1. Bagi Pendidik 
Bagi pendidik, diharapkan  mampu  mempelajari metode membaca 
SQ3R sebagai  modal  untuk  memperbanyak  pengetahuan, inovasi  dan  
kreativitas  dalam pembelajaran matematika supaya menumbuhkan dan 
meningkatkan kepercayaan diri siswa pada mata pelajaran matematika. 
Sehingga menjadikan matematika sebagai mata pelajaran yang disukai 
siswa. 
2. Bagi Siswa 
Bagi siswa, harus lebih banyak berperan aktif selama proses 
pembelajaran dan mempunyai tanggung jawab sebagai siswa untuk 
menyukai pelajaran matematika. Peneliti juga berharap siswa lebih 
meningkatkan kepercayaan dirinya agar mendapatkan hasil belajar yang 
memuaskan. 
3. Bagi Orang Tua 
Bagi orang tua, diharapkan senantiasa memberikan bimbingan, 
dorongan dan motivasi terhadap mata pelajaran matematika sehingga 
siswa mampu meningkatkan kepercayaan dirinya dan membuktikan 
kemampuannya kepada orang lain. 
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4. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Perlu dilakukan penelitian lanjutan. Penelitian yang dilakukan peneliti 
ini memiliki keterbatasan pada variabel penelitian yaitu hasil belajar siswa 
yang hanya dilakukan di kelas VIII B, hanya untuk mengetahui pengaruh 
metode membaca SQ3R, dengan waktu yang relatif singkat, dan materi 
yang dibatasi yaitu lingkaran. Peneliti berharap penelitian selanjutnya 
tidak hanya untuk mengetahui pengaruh metode membaca SQ3R terhadap 
hasil belajar siswa saja, tidak hanya mengetahui hasil belajar siswa di kelas 
VIII B saja akan tetapi, dapat mengetahui hasil belajar siswa di satu 
sekolah, penelitian dilakukan dengan waktu yang cukup dan materi yang 
tidak terbatas. Kemudian tidak hanya mengukur menggunakan angket dan 
tes soal pilihan ganda saja bisa dengan wawancara atau yang lainnya. 
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